Kecamatan Bogorejo memiliki letak geografis pada 111°21°0>>- 111°24°8"* Bujur
Timur dan 6°9°28>>- 7°23°0> Lintang Selatan. Peta administrasi Kecamatan Bogorejo
disajikan pada Gamabr 2. Kecamatan ini merupakan salah satu dari 16 kecamatan

yang ada di Kabupaten Blora yang terdiri dari 14 desa. Kecamatan Bogorejo memiliki

1.  KARAKTERISTIK WILAYAH STUDI

A. Luas, Batas wilayah, Topografi, Geografi dan Iklim

batas administrasi :

a) Sebelah utara . Kecamatan Sale, Kabupaten Rembang,

b) Sebelah timur

Timur.
c) Sebelah selatan . Kecamatan Jiken, Kabupaten Blora
d) Sebelah barat : Kecamatan Jepon, Kabupaten Blora.

Kecamatan Kenduruan, Kabupaten Tuban, Jawa

PETA ADMINISTRASI KECAMATAN BOGOREJO

9230000

550000 560000
r e .

by

Nglengkir

LEGENDA
sveses Batas Desa
s Batas Kecamatan
= Batas Kabupaten N
— Batas Propinsi

BOGOREJO

...........

— T —
£ u' 700 1.400 2.800 S

W el
Meters

T T
550000 560000

Sumber: Analisa Data Bogorejo Dalam Angka 2015
Gambar 1. Peta Administrasi Kecamatan Bogorejo.
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Kecamatan Bogorejo dengan luas administrasi 49,81 Km? memiliki rata-rata
ketinggian 190 meter dpl. Luas tanah terbesar adalah Desa Nglengkir yakni 8,47 Km?
dan terkecil adalah Desa Karanganyar yaitu 1,54 Km2. Dari luas wilayah kecamatan
tersebut terdiri atas tanah sawah sebesar 1.309,445 hektar dan sisanya lahan kering.
Penggunaan terbesar tanah kering adalah hutan negara, tegalan dan pekarangan.
Selama tahun 2015 keadaan iklim di Kecamatan Bogorejo telah terjadi hujan hampir
sepanjang tahun dengan rata-rata hari hujan sebanyak 5 hari serta rata-rata curah
hujan sebanyak 125 mm. (BAPEDA, 2016)

B. Kondisi penduduk dan pertanian
1. Keadaan Penduduk

Penduduk adalah sekelompok manusia yang menempati suatu daerah atau
suatu wilayah dalam waktu tertentu. Jumlah penduduk suatu daerah pada umumnya
setiap tahun akan mengalami perubahan, keadaan ini disebabkan adanya kelahiran,
kematian dan perpindahan penduduk baik yang masuk maupun yang keluar dari
daerah tersebut. Desa Sendangrejo merupakan salah satu desa kecamatan Bogorejo
Kabupaten Blora yang terletak di perbatasan antara Provinsi Jawa Tengah dan Jawa
Timur, memiliki dusun berjumlah 4 dusun yang terdiri dari 4 Rukun Warga dan 20
Rukun Tetangga. Banyaknya perangkat desa yaiti 1 Kepala desa, 1 Seketaris desa dan
7 Perangkat lainnya yang bekerja dalam Kantor Kelurahan Desa Sendangrejo. Jumlah
penduduk di Desa Sendabgrejo sebesar 2.206 jiwa yang terdiri dari 1.101 laki —laki
dan 1.105 perempuan serta sex Rasio sejunlah 99,64. Luas daerah Desa Sendangrejo

memiliki luas sebesar 5,47 Km? dan kepadatan penduduk sebesar 403 orang/Km?Z.
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Jumlah penduduk Desa Sendangrejo urutan ke-empat dari 14 desa di Kecamatan
Bogorejo. (Bappeda, 2016)

2. Keadaan Pertanian

Sektor pertanian merupakan salah satu sektor penting yang mendukung
perekonomian. Pertanian adalah mata pencaharian mayoritas penduduk kecamatan
Bogorejo, Jagung merupakan komoditas utama dan komoditi unggulan selanjutnya
adalah padi dan ketela pohon atau ubi kayu. Di kecamatan Bogorejo terdapat berbagai
komoditas pangan salah satunya yaitu Jagung dan Ubi kayu. dilihat dari luas panen
pada tahun 2015 luas Jagung sekitar 3.506 hektar dapat diproduksi sebesar 19.161 ton
dengan rata-rata produksi per hektar sebesar 54.65 kw/hektar. Untuk luas Ubi kayu
sekitar 44.00 hektar dapat diproduksi sebesar 828.00 ton dengan rata-rata produksi
per kwintal sebesar 188.18 kw/hektar. Desa sendangrejo, karena sebagaian penduduk
mencari nafkah dari sektor pertanian. Lahan pertanian Desa Sendangrejo berupa
tegalan, sawah dan hutan. Lahan sawah berupa sawah tadah hujan yang hanya
memanfaataka air dari air hujan dengan sistem terasering. Sistem irigasi hanya
mengandalkan air hujan dan sumur bor di tengah sawah. Luasan sawah di desa
Sendangrejo sebesar 152.00 hektar dan lahan kering sebesar 395.48 hektar. Untuk
penggunaan lahan kering dibagi menjadi dua yaitu pekarangan/ kampong sebesar
31.00 hektar dan tegalan biasanya ditanami palawija yang luasanya sebesar 141.00
hektar. Hutan jati di Desa Sendagrejo biasanya di lakukan penanaman palawija
sebagai tanaman sela di sekitar pohon — pohon jati. Luas lahan hutan milik Negara di

KPH Kebonharjo BKPH Gayam sebesar 216,48 hektar (Bappeda, 2016).



